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RINGKASAN

Pradi Wihantoro. Analisis Rantai Nilai Pemasaran Sapi Melalui Pemanfaatan Kapal
Camara Nusantara 5 di Provinsi Gorontalo. Dibimbing oleh Epi Taufik dan
Kudang Boro Seminar.

Jaringan distribusi tidak hanya menjadi bagian integral dari kegiatan supply
chain secara holistik, tetapi jJuga memainkan peran strategis sebagai titik penyalur
produk dan informasi. Selain itu, jaringan distribusi juga berfungsi sebagai
wahana untuk menciptakan nilai tambah, seperti yang diungkapkan oleh
Schroeder (2007). Dalam konteks ini, jaringan transportasi laut menjadi salah satu
moda yang kritis dalam struktur distribusi, khususnya karena kemampuannya
mengangkut barang dalam jumlah besar dan jarak jauh, baik antar pulau maupun
antar negara.

Fokus penelitian ini adalah 1) Menganalisis pola pemasaran, margin
pemasaran, farmer share, dan tingkat efisiensi pemasaran sapi. 2) Menganalisis
struktur biaya pemasaran sapi melalui kapal Camara Nusantara dan kapal
konvensional di Gorontalo. 3) Merumuskan strategis dalam meningkatkan
efisiensi rantai nilai pemasaran sapi melalui pemanfaatan Kapal Ternak Camara 5
rute Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dilengkapi kuesioner
dengan pakar yang selama ini menjadi pemerhati dan narasumber perkembangan
pendistribusian ternak melalui kapal CN 5 dan kapal konvensional di Kabupaten
sentra sapi di Gorontalo serta wawancara dengan lembaga pemasaran yang
merupakan satu kesatuan dalam rantai nilai komoditas sapi potong (peternak,
pedagang/pemasok bibit (sapi bakalan), pedagang lokal, dan pedagang antar
wilayah) serta para stakeholder (pakar) terkait dari Ditjen Peternakan dan Keswan
Kementan, Ditjen Perhubungan Laut Kemenhub, Dinas Peternakan Provinsi dan
Kabupaten Gorontalo, Badan Karantina Pertanian Provinsi dan UPT Karantina
Kabupaten.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa di Gorontalo terdapat 3
pola saluran pemasaran, dari ketiga pola tersebut pola I dan 11 yang sering terjadi
karena adanya kemudahan dana tidak mengeluarkan banyak biaya, dilihat dari
volume pembelian di lokasi penelitian, penjualan sapi potong oleh peternak ke
pedagang lokal sebesar 57%, penjualan ke pedagang antar daerah sebesar 40%
persen, sedangkan penjualan ke pemotong hanya terjadi sebesar 3%.

Perbandingan antara kapal CN 5 dan kapal Kargo dalam hal penyusutan
bobot. Kapal CN5 hanya menyusutkan 4 % - 5 % dari berat sapi, yaitu menyusut
11 kg dari berat 275 kg, sedangkan Kapal Kargo menyusut 28 kg. Harga jual sapi
melalui Kapal Kargo lebih mahal yaitu sekitar Rp. 13.640.000 per ekor. Margin
keuntungan per ekornya tentu akan lebih besar, dengan kapal CN 5 margin
keuntungannya mencapai Rp. 2.871.800 dan kapal Kargo hanya Rp. 2.291.500 per
ekor.

ikata kunci: Marjin Pemasaran, Pangsa Peternak, Pemasaran Sapi, Rantai Nilai
Pemasaran Sapi.



SUMMARY

Pradi Wihantoro. Value Chain Analysis of Cattle Marketing through the
Utilisation of Camara Nusantara 5 Ship in Gorontalo Province. Supervised by Epi
Taufik and Kudang Boro Seminar.

Distribution networks are not only an integral part of holistic supply chain
activities, but also play a strategic role as a channeling point for products and
information. In addition, the distribution network also serves as a vehicle for
creating added value, as expressed by Schroeder (2007). In this context, the
maritime transport network is one of the critical modes in the distribution
structure, particularly due to its ability to transport goods in large quantities and
over long distances, both between islands and between countries.

The focus of this research is 1) Analyse the marketing margin, farmer share
and efficiency level of cattle marketing. 2) Analyse the value chain of cattle
marketing through Camara Nusantara and conventional ships in Gorontalo. 3) To
formulate strategies to improve the efficiency of cattle marketing value chain
through the utilisation of Camara 5 Livestock Ship Gorontalo Route.

This research uses two types of data, namely primary data and secondary
data. Primary data was obtained from direct interviews equipped with
questionnaires with experts who have been observers and sources of the
development of livestock distribution through CN 5 and conventional ships in the
cattle centre districts in Gorontalo and interviews with marketing institutions that
are a unit in the value chain of beef cattle commodities (farmers, traders/suppliers
of seeds (feeder cattle), local traders, and inter-regional traders) as well as relevant
stakeholders (experts) from the Directorate General of Animal Husbandry and
Welfare of the Ministry of Agriculture, Directorate General of Sea Transportation
of the Ministry of Transportation, Gorontalo Provincial and District Livestock
Services, Provincial Agricultural Quarantine Agency and District Quarantine
UPT.

Based on the results of the study, it can be seen that in Gorontalo there are 3
patterns of Marketing channels, of the three patterns Patterns I and 11 which often
occur due to the ease of funds do not incur much cost, seen from the volume of
purchases in the study location, sales of beef cattle by farmers to local traders
amounted to 57%, sales to inter-regional traders amounted to 40% percent, while
sales to cutters only occurred at 3%.

Comparison between CN 5 Vessel and Cargo Vessel in terms of weight
shrinkage. CN5 Ship only shrinks 4 - 5 per cent of the cattle weight, which is 11
kg from a weight of 275 Kg, while the Cargo Ship shrinks 28 Kg. The profit
margin per head will certainly be greater, with the CN 5 Ship the profit margin
reaching Rp. 2,871,800 and the Cargo Ship only Rp. 2,291,500 per head.

Keywords: Breeder Share, Cattle Marketing, Cattle Marketing Value Chain,
Marketing Margin.
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